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Kajian ini memetakan bukti empiris tentang peran branding visual dan Google
Maps dalam meningkatkan visibilitas serta promosi digital UMKM, sekaligus
mengidentifikasi pola dan kesenjangan penelitian. Tinjauan sistematis mengikuti
protokol PRISMA 2020, menelusuri OpenAlex, dan menganalisis 25 artikel
terbitan 20232026 melalui sintesis tematik serta penilaian mutu metodologis
menggunakan MMAT 2018. Temuan menunjukkan enam pola utama: branding
visual membangun identitas dan daya tarik; Google Maps meningkatkan
ketercarian usaha; pelatithan memperkuat pengetahuan dan keterampilan digital;
literasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan mendukung penerapan; tantangan
implementasi berkaitan dengan dampak yang tidak konsisten; serta kajian masih
memperlihatkan celah integrasi. Identitas visual yang konsisten, fotografi produk,
dan kemasan informatif membantu menampilkan keunikan, kualitas, serta nilai
budaya produk. Pendaftaran lokasi di Google Maps terutama mendukung
keterlihatan, aksesibilitas, dan kemudahan menemukan usaha. Namun,
peningkatan jangkauan atau keterlihatan tidak selalu diikuti konversi penjualan
yang terukur, dan kontribusi Google Maps terhadap transaksi sulit dipisahkan
ketika digunakan bersama kanal promosi lain. Kajian didominasi pendekatan
kualitatif (16 studi), sementara publikasi per tahun berjumlah 1 pada 2023, 5 pada
2024, 10 pada 2025, dan 9 pada 2026; jumlah tahun terakhir belum lengkap.
Kontribusi baru tinjauan ini ialah menyintesiskan branding visual dan pemetaan
digital sebagai mekanisme pelengkap dalam membentuk visibilitas UMKM,
sekaligus memetakan keterbatasan bukti dampak bisnisnya. Temuan ini
menegaskan perlunya evaluasi jangka panjang yang mengukur secara terpisah
keterlihatan, kunjungan, dan penjualan; efektivitas integrasi tersebut di Desa Prasi
belum diuji oleh studi yang ditinjau.

® © 2026 The Authors. Published by Punggawa Legacy Center. This is an open
access article under the CcC BY license

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Visibilitas menjadi prasyarat penting bagi UMKM untuk dikenali calon konsumen, dibedakan dari
pesaing, dan diakses melalui saluran promosi yang sesuai dengan perubahan perilaku pasar. Peralihan
konsumen ke platform digital membuka peluang jangkauan yang lebih luas, tetapi manfaatnya
bergantung pada kemampuan usaha menyajikan informasi produk dan lokasi secara konsisten serta
mudah ditemukan. Rivaldo et al. (2026) menggambarkan transformasi digital sebagai faktor penting
bagi daya saing dan keberlanjutan UMKM, sementara keterbatasan jangkauan pasar dapat muncul
ketika usaha bergantung pada pemasaran konvensional. Persoalan visibilitas juga mencakup dimensi
spasial, sebab konsumen perlu mengenali keberadaan usaha sekaligus memahami identitas dan karakter

produknya.
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Temuan korpus memperlihatkan bahwa visibilitas digital terbentuk melalui beberapa tahapan yang
tidak selalu menghasilkan dampak bisnis secara langsung. Identitas visual, ketersediaan informasi
usaha, dan akses terhadap lokasi menjadi unsur berbeda yang berkontribusi terhadap pengalaman
konsumen dalam menemukan UMKM. Pendaftaran lokasi di Google Maps dilaporkan membantu
konsumen menemukan produk pangan lokal, sedangkan pengembangan website responsif
menggabungkan informasi usaha dengan integrasi peta (Dayar et al., 2024; Wijaya et al., 2026).
Perbedaan keluaran tersebut penting karena kemudahan menemukan lokasi tidak dengan sendirinya
membuktikan terjadinya pembelian. Pemisahan tahapan visibilitas membantu menafsirkan hasil
penelitian secara proporsional.

Branding visual menggabungkan unsur seperti logo, warna, kemasan, fotografi, dan tata informasi
untuk membangun identitas merek yang mudah dikenali. Konsistensi unsur tersebut dapat membantu
usaha menyampaikan pembeda produk dalam ruang promosi yang dipenuhi pesan pesaing. Himawati
et al. (2025) membahas desain kreatif dan branding visual sebagai strategi pemasaran digital yang
berpotensi membangun kesadaran merek serta memperkuat identitas pasar UMKM. Google Maps
melengkapi fungsi komunikasi visual melalui informasi lokasi dan petunjuk akses yang dapat
membantu calon konsumen menemukan usaha. Crisostomo-Berrocal et al. (2022) mengusulkan
platform berbasis geomarketing sebagai strategi dukungan dan pertumbuhan bagi usaha mikro dan
kecil, dengan pemanfaatan faktor teknologi untuk produktivitas. Kedua pendekatan tersebut mewakili
dimensi identitas dan keterjangkauan lokasi dalam promosi digital.

Studi dalam korpus menunjukkan bahwa identitas visual mencakup lebih dari sekadar penciptaan
logo, karena kemasan, fotografi, dan konten promosi turut membentuk pengenalan merek.
Pengembangan kemasan bermotif budaya lokal dan identitas merek dilaporkan diterapkan secara
komersial pada usaha di Desa Wisata Sedau (Irawanto et al., 2025). Perubahan kemasan juga dikaitkan
dengan pilihan konsumen terhadap warna, informasi produk, dan kejelasan merek pada produk keripik
(Setiawan, 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa unsur visual berhubungan dengan karakter
produk sekaligus cara informasi disajikan kepada calon pembeli. Penerapan branding visual dalam
konteks UMKM karena itu perlu dibaca berdasarkan fungsi unsur desain yang digunakan.

Penelitian terdahulu mengkaji unsur branding visual maupun promosi berbasis lokasi melalui
konteks usaha dan bentuk intervensi yang beragam. Rafiqi et al. (2024), dalam kajian merek lokal Tugu
Jawa, menyatakan bahwa fotografi produk dan gaya hidup yang terarah dapat mengomunikasikan
kualitas, autentisitas, serta relevansi budaya, sekaligus memperluas visibilitas pasar. Haryati et al.
(2024) melaporkan peningkatan pengetahuan sepuluh UMKM jamu di Mojokerto dalam pemanfaatan
konten visual strategis di media sosial dan perdagangan elektronik, dari 20% menjadi 90%; kegiatan
mereka juga mencakup pembuatan Google Maps. Dayar et al. (2024) melaporkan bahwa pendaftaran
lokasi UMKM pangan lokal di desa mendukung visibilitas dan aksesibilitas produk serta memudahkan
konsumen menemukan usaha. Ketiga kajian tersebut menunjukkan relevansi unsur visual dan lokasi,
meskipun masing-masing menyoroti konteks dan hasil yang berbeda.

Pola lintas studi memperlihatkan bahwa intervensi visual kerap dilaksanakan melalui pelatihan atau
pendampingan, sedangkan hasilnya diukur pada tingkat kemampuan, keluaran desain, ataupun respons
pasar. Pelatihan pemasaran digital dilaporkan meningkatkan pemahaman peserta dan mendukung
peningkatan visibilitas produk pada platform digital (Sulistyowati et al., 2024). Program branding
produk tradisional juga menggabungkan identitas dan kemasan baru dengan promosi melalui WhatsApp
Business, disertai laporan mengenai pendapatan dan pelanggan dari luar desa (Unsi et al., 2025).
Perbedaan indikator tersebut membatasi perbandingan langsung antarpublikasi, sebab perubahan
pengetahuan peserta bukan ukuran yang setara dengan perubahan jangkauan atau transaksi. Sintesis
perlu mempertahankan perbedaan antara proses intervensi dan tingkat hasil yang dilaporkan.

Perbedaan hasil antarkajian mengingatkan bahwa paparan digital tidak selalu menghasilkan
konversi penjualan yang sebanding. Abidin et al. (2026), dalam pendampingan empat UMKM aktif di
Desa Sukorejo, melaporkan pembuatan logo untuk usaha yang belum memiliki identitas visual dan
pendaftaran lokasi dua usaha di Google Maps; teks penelitian menyebut konsumen lebih mudah
menemukan lokasi. Carlos S. et al. (2026), sebaliknya, melaporkan bahwa identitas visual koheren dan
24 unggahan media sosial pada UMKM makanan Stik Nanasku menjangkau 7,660 akun, tetapi
penjualan 70 unit senilai Rp490.000 sebagian besar berasal dari rujukan pribadi, tanpa konversi terukur
dari media sosial maupun lokapasar. Salsabila et al. (2026) menemukan penggunaan media sosial yang
masih dasar pada mayoritas UMKM fesyen di Kecamatan Pasar Manna, termasuk foto kurang
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berkualitas dan informasi usaha yang tidak lengkap. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
keterlihatan, kemudahan ditemukan, dan transaksi merupakan keluaran berlainan yang tidak dapat
diasumsikan saling mengikuti secara otomatis.

Kontras antara peningkatan keterlihatan dan hasil penjualan juga tampak pada studi yang
menggabungkan identitas visual dengan aktivitas media sosial. Kasus Stik Nanasku menunjukkan
bahwa jangkauan unggahan yang dilaporkan tidak cukup untuk memastikan media sosial menjadi
sumber transaksi utama (Carlos S. et al., 2026). Temuan mengenai kemampuan pengelola yang masih
terbatas memberi petunjuk bahwa mutu foto, kelengkapan informasi, keteraturan unggahan, dan
interaksi pelanggan dapat memengaruhi pemanfaatan kanal digital (Salsabila et al., 2026). Pola tersebut
menegaskan perlunya membaca capaian promosi bersama kapasitas pelaku usaha dalam mengelola
konten. Hubungan antara paparan dan penjualan tetap perlu dinilai berdasarkan bukti yang benar-benar
dilaporkan setiap studi.

Kesenjangan sintesis tampak karena, di antara rekaman yang ditelusuri, belum teridentifikasi
tinjauan yang secara khusus mengintegrasikan kontribusi branding visual dan Google Maps sebagai
media promosi digital UMKM. Kajian yang ada mencakup pelatihan desain, fotografi produk,
pengelolaan media sosial, pendaftaran lokasi, atau pengembangan platform, tetapi fokus dan
indikatornya tidak seragam. Sebagian penelitian melaporkan perubahan pengetahuan atau kemampuan
mengelola promosi, sedangkan penelitian lain menggambarkan jangkauan, aksesibilitas, penjualan,
maupun keterlibatan pelanggan. Variasi konteks usaha, rancangan penelitian, dan ukuran hasil
menyulitkan pembacaan lintas-studi apabila bukti tersebut tidak disintesis secara sistematis. Celah ini
membatasi pemahaman tentang pola publikasi, bentuk kontribusi masing-masing media, serta kondisi
yang memungkinkan keduanya bekerja secara saling melengkapi (Abidin et al., 2026).

Pola pada studi korpus memperlihatkan bahwa pengintegrasian lokasi digital tidak selalu berdiri
sebagai kegiatan terpisah dari pengembangan media promosi lain. Website Kampoeng [lmu, misalnya,
memadukan profil toko, katalog produk, kontak WhatsApp, dasbor pengelola, dan Google Maps dalam
satu sarana promosi (Alifah et al., 2025). Pengembangan website responsif untuk usaha wisata juga
menghubungkan informasi promosi dengan lokasi basecamp pada peta digital (Wijaya et al., 2026).
Kedua contoh tersebut menunjukkan fungsi lokasi sebagai bagian dari rangkaian informasi usaha,
bukan pengganti identitas merek atau konten produk. Konteks ini memperkuat alasan untuk menelaah
hubungan antara informasi visual dan keterjangkauan lokasi secara bersamaan.

Integrasi branding visual dan Google Maps perlu ditelaah sebagai rangkaian informasi promosi,
bukan sebagai dua perangkat yang otomatis menghasilkan dampak yang sama. Identitas visual yang
jelas dapat membantu calon konsumen mengenali produk dan membedakan merek, sedangkan
informasi lokasi dapat menghubungkan ketertarikan tersebut dengan akses menuju tempat usaha. Nilai
promosi dari integrasi itu juga bergantung pada kelengkapan dan konsistensi informasi, keterbaruan
konten, serta kemampuan pelaku UMKM mengelola kanal digital. Bukti yang beragam menuntut
pembedaan antara keluaran langsung seperti terbentuknya logo atau terdaftarnya lokasi, hasil antara
seperti peningkatan visibilitas dan kemudahan penemuan, serta dampak bisnis seperti perluasan pasar
atau penjualan. Pembedaan tersebut mencegah klaim efektivitas yang melampaui hasil yang benar-
benar dikaji dalam penelitian terdahulu (Abidin et al., 2026).

Perbedaan capaian dalam korpus juga berkaitan dengan kesiapan organisasi dan kapasitas
pengelola, bukan semata-mata ketersediaan teknologi. Studi pelatihan pada UMKM melaporkan bahwa
peserta dapat mulai membuat akun bisnis, mengunggah konten, merespons pelanggan, dan menerima
pesanan dari luar desa (Furqon et al., 2025). Studi lain mengidentifikasi bahwa kelemahan pengelolaan
konten dan branding visual dapat muncul bersama keterbatasan pemahaman analitik (Fadilla et al.,
2026). Temuan tersebut menempatkan keterampilan digital sebagai kondisi yang dapat menjelaskan
variasi pemanfaatan kanal promosi. Analisis integrasi perlu memperhatikan proses pengelolaan serta
keluaran promosi yang terlihat.

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan pelaporan yang
mengikuti PRISMA untuk menyusun dan menganalisis bukti penelitian tentang penguatan branding
visual serta optimalisasi Google Maps dalam promosi digital UMKM. Tujuan kajian mencakup
pemetaan tren publikasi mengenai topik, sintesis temuan tentang kontribusi branding visual terhadap
visibilitas dan daya tarik UMKM, serta analisis penggunaan dan optimalisasi Google Maps dalam
mendukung visibilitas dan promosi digital. Kajian ini juga mengidentifikasi celah penelitian yang masih
tersisa dalam integrasi kedua pendekatan tersebut. Sintesis diarahkan untuk membandingkan konteks,
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bentuk intervensi, dan jenis hasil yang dilaporkan, sehingga kesimpulan mengenai manfaat promosi
dapat dibedakan dari bukti tentang jangkauan, kemudahan akses, atau kinerja penjualan. Judul
penelitian merujuk Desa Prasi, Probolinggo sebagai konteks penerapan, sedangkan temuan tinjauan
ditarik dari studi yang memenubhi kriteria inklusi.

Korpus tinjauan mencakup 25 artikel yang terbit pada rentang tahun 2023 hingga 2026. Sebaran
publikasi memperlihatkan satu artikel pada 2023, lima artikel pada 2024, sepuluh artikel pada 2025,
dan sembilan artikel pada 2026. Kenaikan jumlah publikasi setelah 2023 menggambarkan
bertambahnya perhatian penelitian terhadap digitalisasi dan promosi UMKM dalam korpus yang
ditelaah. Jumlah tersebut menunjukkan distribusi publikasi terinklusi, bukan ukuran keseluruhan
penelitian yang tersedia pada semua basis data. Penafsiran tren karena itu dibatasi oleh cakupan
pencarian dan kriteria inklusi tinjauan (Sulistyowati et al., 2024).

Seleksi studi mengikuti alur PRISMA yang dimulai dari 452 rekaman hasil pencarian basis data.
Penghapusan 43 duplikat menyisakan 409 rekaman untuk penyaringan judul dan abstrak, lalu 374
rekaman dikeluarkan pada tahap tersebut. Penilaian kelayakan berbasis abstrak dilakukan terhadap 35
rekaman, sementara 26 di antaranya juga dibaca melalui kutipan teks lengkap yang tersedia secara
terbuka. Sebanyak 10 rekaman dikeluarkan karena tidak memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi, bersifat
non-empiris ketika studi empiris yang memenuhi syarat sudah mencukupi, atau melampaui batas jumlah
artikel berdasarkan urutan relevansi. Proses tersebut menghasilkan 25 artikel terinklusi yang menjadi
dasar sintesis (Pamungkas et al., 2025).

Penilaian mutu metodologis terhadap studi terinklusi menggunakan MMAT versi 2018 tanpa
menjadikan hasil penilaian sebagai dasar untuk mengeluarkan studi. Keputusan tersebut
mempertahankan cakupan bukti yang sesuai kriteria, sementara mutu metodologis tetap menjadi
pertimbangan dalam membaca kekuatan temuan. Keragaman metode dalam korpus mencakup
pendekatan kualitatif, survei, studi kasus, metode campuran, dan kuasi-eksperimen. Perbedaan
rancangan tersebut menyebabkan jenis bukti dan tingkat rincian hasil tidak selalu sebanding. Sintesis
lintas studi karena itu menekankan kesesuaian klaim dengan metode dan temuan yang tersedia (Hong
et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian menggunakan Systematic Literature Review dengan pelaporan PRISMA
2020: identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi (Page et al., 2021). Penelusuran hanya
dilakukan melalui OpenAlex, yang menghimpun metadata Crossref, DOAJ, PubMed, repositori
institusi, dan penerbit. Akreditasi jurnal diverifikasi melalui SINTA (S1-S6) dan daftar Scopus (Q1—
Q4) dengan pencocokan ISSN. Empat string Boolean: “micro, small, and medium enterprises” AND
“visual branding” AND visibility; “small businesses” AND “Google Maps” AND “digital promotion”;
“visual identity” AND “local businesses” AND “online visibility”; serta “Google Maps” AND “digital
marketing” AND “small enterprises”. Artikel yang dianalisis terbit 2023-2026; kriteria kelayakan
mencakup 2022-2026.

Rancangan tinjauan membatasi pencarian pada OpenAlex, sehingga cakupan hasil
merepresentasikan rekaman yang dapat ditelusuri melalui basis data tersebut dan sumber metadata yang
dihimpunnya. Penggunaan beberapa kombinasi Boolean menghubungkan istilah terkait karakteristik
usaha, identitas visual, lokasi digital, dan promosi. Strategi itu memungkinkan penelusuran artikel
dengan istilah yang berbeda-beda untuk membahas persoalan visibilitas UMKM. Pemeriksaan ISSN
terhadap SINTA dan Scopus menjadi bagian verifikasi karakteristik jurnal, bukan ukuran langsung
mutu temuan empiris setiap artikel. Rentang kelayakan yang lebih luas daripada rentang publikasi
terinklusi menyediakan batas pencarian, sedangkan sintesis akhir bertumpu pada artikel yang lolos
seleksi (Abidin et al., 2026).

Tabel 1 menyajikan batas inklusi dan eksklusi yang digunakan untuk menilai kesesuaian rekaman
dengan fokus tinjauan.

Tabel 1 Metode

Kriteria Inklusi Eksklusi
Jenis dan | Artikel penelitian dalam jurnal ilmiah, Dokumen sebelum 2022 atau setelah
tahun terbit 2022-2026. 2026; bukan artikel jurnal ilmiah, seperti
blog, berita, editorial, opini, atau materi
promosi.
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Kriteria Inklusi Eksklusi
Bahasa Bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Bukan bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris.

Abstrak Abstrak tersedia untuk penilaian relevansi | Abstrak tidak tersedia sehingga relevansi
dan karakteristik penelitian. dan karakteristik artikel tidak dapat

dinilai.

Konteks Membahas UMKM, usaha kecil, atau Tidak membahas UMKM, usaha kecil,

usaha usaha lokal dalam konteks relevan. atau usaha lokal yang relevan.

Fokus Mengkaji branding visual, Google Maps, | Tidak membahas branding visual, Google
visibilitas usaha, atau promosi dan Maps, visibilitas usaha, maupun promosi
pemasaran digital. atau pemasaran digital.

Relevansi | Menyajikan temuan empiris atau kajian

temuan konseptual relevan dengan peningkatan
visibilitas usaha.

Kiriteria inklusi memadukan batas bibliografis dengan keterkaitan substantif pada UMKM dan
promosi digital. Ketersediaan abstrak diperlukan karena tahap penapisan awal mengandalkan informasi
yang dilaporkan pada bagian tersebut. Kriteria fokus mencakup beberapa jalur peningkatan visibilitas,
mulai dari identitas visual hingga pendaftaran lokasi dan pemasaran digital. Ketentuan relevansi temuan
menempatkan kontribusi terhadap visibilitas usaha sebagai dasar penilaian substantif. Penerapan
kriteria secara seragam membantu membedakan artikel yang hanya menyebut teknologi digital dari
artikel yang membahas kaitannya dengan usaha kecil (Himawati et al., 2025).

Pencarian menghasilkan 452 rekaman; 43 duplikat dihapus sehingga tersisa 409. Penyaringan judul
dan abstrak mengeluarkan 374 rekaman. Sebanyak 35 artikel dinilai kelayakannya berdasarkan abstrak,
sedangkan kutipan metode dan hasil/pembahasan teks lengkap dibaca untuk 26 artikel akses terbuka.
Penyaringan otomatis mempertimbangkan tahun, akreditasi, abstrak, relevansi kata kunci dan makna
terhadap judul; rekaman yang cocok dengan string Boolean diurutkan lebih dahulu lalu dikurasi peneliti.
Al membantu penilaian judul, abstrak, dan metadata berdasarkan kriteria tabel serta kesesuaian
topik/pertanyaan tinjauan berskala 1-3; nilai di bawah 2 dikeluarkan.

Dari 10 artikel yang dikeluarkan, tiga tidak memenubhi kriteria (bahasa, topik, atau jenis/tahun,
masing-masing n=1), dua non-empiris karena studi empiris yang memenuhi syarat mencukupi, dan lima
melampaui batas 25 artikel setelah diurutkan menurut relevansi. Sebanyak 25 artikel terinklusi.
Pemeriksaan pemberitahuan penerbit pada metadata registri DOI menemukan nol artikel ditarik; tidak
ada artikel dikeluarkan karena konteks di luar cakupan (Pamungkas et al., 2025).

Alur seleksi menunjukkan bahwa penyaringan judul dan abstrak merupakan tahap utama
pengurangan rekaman sebelum penilaian kelayakan. Penilaian kelayakan berbasis abstrak diterapkan
pada 35 artikel, sementara pembacaan bagian metode dan hasil atau pembahasan teks lengkap dilakukan
pada 26 artikel akses terbuka. Pembatasan tersebut membuat kedalaman pemeriksaan isi tidak seragam
untuk seluruh artikel yang dinilai. Penggunaan Al membantu mengurutkan dan menilai rekaman
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sedangkan kurasi peneliti tetap menjadi bagian dari proses
seleksi. Pembatasan jumlah artikel pada 25 menyebabkan lima artikel yang memenuhi syarat tidak
masuk sintesis, sehingga temuan tinjauan perlu dibaca sebagai pola pada korpus terpilih, bukan
inventaris seluruh publikasi yang berpotensi relevan (Wiyandi, 2026).

Ekstraksi negara, tujuan, metode, sampel, dan temuan serta sintesis tematik dibantu Al dan ditelaah
penulis; temuan dicatat hanya berdasarkan teks yang ditelaah. Publikasi mencakup 2023 (1), 2024 (5),
2025 (10), dan 2026 (9), berdasarkan penelusuran 4 November 2026; tahun 2026 belum genap. Lokasi
dominan di Indonesia, termasuk Desa Wisata Sedau, Lombok Barat, Bogor, sepuluh desa di Kabupaten
OKU Timur, dan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Metode studi meliputi kualitatif (16), campuran (5),
dan kuantitatif (4) (Irawanto et al., 2025).

Sebaran tahun memperlihatkan peningkatan jumlah publikasi dari 2023 sampai 2025, sedangkan
angka 2026 masih mencerminkan tahun yang belum selesai. Pola tersebut memberi konteks waktu bagi
perkembangan perhatian penelitian terhadap branding dan pemasaran digital UMKM, tetapi tidak cukup
untuk menyimpulkan laju publikasi tahunan secara final. Fokus geografis korpus berada di Indonesia,
sehingga sintesis terutama menggambarkan konteks usaha lokal Indonesia. Ragam metode yang
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tercantum menunjukkan adanya pendekatan kualitatif, campuran, dan kuantitatif dalam studi terinklusi.
Catatan metode pada sejumlah studi memperlihatkan bahwa pendekatan kualitatif kerap digunakan
untuk menggambarkan pelaksanaan pendampingan dan perubahan praktik, sedangkan studi campuran
atau survei turut melaporkan perubahan pemahaman maupun indikator usaha (Haryati et al., 2024;
Sugiastuti et al., 2025). Ragam rancangan itu memungkinkan tinjauan membaca proses implementasi
sekaligus hasil yang dilaporkan, walaupun keluasan pengukuran antarstudi tidak seragam.

Pola temuan lintas studi memperlihatkan bahwa branding visual dan penggunaan kanal digital
sering diterapkan sebagai unsur yang saling melengkapi. Identitas visual, fotografi, kemasan, dan
konten promosi menjadi perangkat untuk membedakan produk, sedangkan media sosial, situs, atau
Google Maps menyediakan jalur penyampaian informasi kepada konsumen. Studi di Kampung Pentol
mengaitkan penguatan digital branding dengan adopsi pemasaran digital dan perluasan jangkauan pasar
(Desipradani et al., 2024). Pendaftaran lokasi pada Google Maps juga dilaporkan mendukung visibilitas
dan aksesibilitas produk pangan lokal (Dayar et al., 2024). Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa
kehadiran visual saja belum selalu cukup; informasi lokasi dan kanal komunikasi membantu konsumen
bergerak dari pengenalan usaha menuju pencarian atau kontak.

Hasil studi korpus tidak sepenuhnya menunjukkan hubungan yang otomatis antara jangkauan
digital dan konversi penjualan. Kasus dengan identitas visual koheren dan aktivitas media sosial yang
menjangkau audiens tetap melaporkan penjualan yang sebagian besar berasal dari rujukan pribadi,
sehingga jangkauan promosi tidak dapat disamakan dengan transaksi aktual (Carlos et al., 2026).
Sebaliknya, studi penguatan merek Brondong Ketan melaporkan perubahan pendapatan, pelanggan luar
desa, dan penjualan melalui kanal digital setelah identitas serta promosi dikembangkan (Unsi et al.,
2025). Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan variasi kesiapan usaha, mutu konten, kanal yang
dipakai, serta kesinambungan pengelolaan promosi. Implikasi sintesisnya, indikator visibilitas
sebaiknya dibedakan dari indikator hasil usaha agar dampak promosi tidak dinilai hanya melalui
jangkauan atau hanya melalui penjualan.

Mutu 25 studi dinilai dengan bantuan Al menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT)
versi 2018 (Hong et al., 2018). Penilaian mencakup dua pertanyaan penyaring—kejelasan pertanyaan
penelitian dan kecukupan data—serta lima kriteria sesuai desain: kualitatif, kuantitatif uji acak
terkontrol, kuantitatif non-acak, kuantitatif deskriptif, dan metode campuran. Jawaban berupa “Ya”,
“Tidak”, atau “Tidak jelas”. Studi terdiri atas 12 kualitatif, 2 kuantitatif non-acak, 5 kuantitatif
deskriptif, dan 6 metode campuran. Dari 125 jawaban kriteria, terdapat 51 “Ya”, 1 “Tidak”, dan 73
“Tidak jelas”.

Sebaran jawaban “Ya” per studi ialah 5/5 (4), 3/5 (2), 2/5 (11), 1/5 (3), dan 0/5 (5). Pada keenam
studi campuran, kriteria integrasi, penanganan perbedaan hasil, dan mutu tiap komponen tidak jelas
atau tidak terpenuhi.

Sebaran penilaian menunjukkan bahwa informasi metodologis yang tersedia tidak cukup untuk
memastikan seluruh kriteria pada banyak studi. Dominasi jawaban “Tidak jelas” menuntut kehati-hatian
dalam membandingkan kekuatan bukti, terutama ketika artikel hanya memberikan pelaporan metode
yang terbatas. Kriteria metode campuran menyoroti kebutuhan pelaporan yang menjelaskan hubungan
antara komponen kualitatif dan kuantitatif, bukan sekadar menyebut penggunaan kedua pendekatan.
Nilai penilaian karena itu lebih tepat dibaca per kriteria daripada sebagai peringkat tunggal kualitas
artikel. Pertimbangan tersebut penting ketika hasil program pendampingan dan perubahan visibilitas
ditafsirkan sebagai bukti efektivitas (Hong et al., 2018).

Skor total MMAT tidak dihitung dan hasilnya tidak menjadi dasar eksklusi; hasil per kriteria
disajikan pada lampiran untuk menimbang bukti. Lima artikel yang memenuhi syarat tetapi berada di
bawah batas 25 tidak disintesis dan dicantumkan pada lampiran. Keterbatasan meliputi penilaian
kelayakan dan mutu yang terutama bertumpu pada abstrak, penggunaan satu penilai berbantuan Al,
serta keterbatasan sumber bibliografis (Hong et al., 2018).

Keputusan untuk tidak menggunakan skor total mempertahankan informasi spesifik mengenai
kekuatan dan keterbatasan desain tiap studi. Lima artikel yang tidak disintesis karena batas jumlah tetap
dicatat pada lampiran, sehingga proses pembatasan korpus dapat ditelusuri pembaca. Ketergantungan
pada abstrak membatasi pemeriksaan detail mengenai prosedur, sampel, dan pelaporan hasil pada
sebagian artikel. Penggunaan satu penilai berbantuan Al juga membuat proses penilaian rentan terhadap
keterbatasan interpretasi otomatis dan tidak menyediakan pemeriksaan antarpenilai. Temuan sintesis
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karenanya perlu dipahami sebagai pemetaan pola yang dilaporkan dalam korpus, dengan kehati-hatian
terhadap variasi kedalaman pelaporan dan kekuatan metodologis (Khaerunnisa et al., 2025).

Rekaman dari pencarian basis data OpenAlex
(n = 452)

Identifikasi

Duplikat dihapus (n = 43)

Y

Y

Rekaman setelah duplikat dihapus (n = 409)

Penyaringan

Dikeluarkan setelah penyaringan
judul/abstrak (n = 374)

Y

Y

Artikel dinilai kelayakannya berbasis
abstrak (n = 35; 26 juga teks lengkap
akses terbuka)

Kelayakan

Artikel dikeluarkan (n = 10): tak
memenuhi kriteria (n = 3);
non-empiris (n = 2); melebihi
batas jumlah (n = 5)

Y

Artikel akhir yang dianalisis dalam
sintesis (n = 25)

Termasuk

Gambar 1. Diagram alir PRISMA proses seleksi artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Seleksi Artikel

Penelusuran menemukan 452 artikel. Setelah 43 duplikat dihapus, 409 artikel disaring berdasarkan
judul dan abstrak; 374 dikeluarkan dan 35 dinilai kelayakannya. Sebanyak 26 artikel teks lengkap akses
terbuka diperiksa, lalu 10 dikeluarkan: 3 tidak memenubhi kriteria inklusi/eksklusi, 2 merupakan studi
non-empiris, dan 5 melebihi batas jumlah artikel setelah pengurutan relevansi. Dengan demikian, 25
studi diinklusi. Mutu metodologis dinilai menggunakan MMAT versi 2018 (Hong et al., 2018), tanpa
menjadikannya dasar pengeluaran studi.

Desain studi terdiri atas 12 kualitatif, 2 kuantitatif non-acak, 5 kuantitatif deskriptif, dan 6 metode
campuran. Jumlah kriteria berjawaban “Ya” per studi ialah 5/5 pada 4 studi, 3/5 pada 2, 2/5 pada 11,
1/5 pada 3, dan 0/5 pada 5 studi. Dari 125 jawaban, 51 Ya, 1 Tidak, dan 73 Tidak jelas; jawaban Tidak
jelas menunjukkan informasi tidak dilaporkan dalam teks yang dinilai, bukan kegagalan kriteria.
Kriteria 5.3, 5.4, dan 5,5 pada seluruh 6 studi metode campuran berjawaban Tidak/Tidak jelas. Tidak
ada studi dikeluarkan karena mutu metodologis (Hong et al., 2018).

Karakteristik Artikel
Tabel 2 Karakteristik Artikel

Aspek Temuan
Jumlah artikel akhir 25
Rentang tahun 2023-2026
Negara dominan Indonesia, Desa Wisata Sedau, Lombok Barat, Indonesia, Bogor,

Indonesia, Sepuluh desa di Kabupaten OKU Timur dan Indralaya,
Kabupaten Ogan llir, Indonesia

Metode Kualitatif (16), Campuran (5), Kuantitatif (4)

Tema 6: Branding visual membangun identitas dan daya tarik; Google Maps
meningkatkan ketercarian usaha; Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan digital; Faktor pendukung: literasi, kepercayaan diri, dan
keterlibatan; Tantangan implementasi dan dampak yang belum
konsisten; Pola kajian dan celah integrasi

Tren Publikasi

Publikasi berjumlah 1 pada 2023, 5 pada 2024, 10 pada 2025, dan 9 pada 2026. Angka merupakan
artikel terbit berdasarkan penelusuran pada 2026-11-04. Karena 2026 belum genap, jumlahnya tidak
ditafsirkan sebagai penurunan, puncak, atau arah tren.
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Tabel 3 Ekstraksi Data

N Penulis Negara Metod Temuan Utama
0 (Tahun) e

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

1 | Carlos et al. | Indonesia Studi Identitas visual yang
(2026) kasus koheren dikembangkan dan
aktivitas media sosial
menjangkau 7,660 akun
melalui 24 unggahan.
Penjualan hanya 70 unit
senilai Rp490.000;
sebagian besar berasal dari
rujukan pribadi, sedangkan
media sosial dan
marketplace tidak
menghasilkan konversi
terukur.

2/5(3
TJ)

2 | Attasetal. | Indonesia Mixed | Budaya Silat Mandar dan
(2026) nilai pesisir merupakan
modal simbolik yang belum
banyak dimanfaatkan,
sedangkan digitalisasi
UMKM masih sangat
rendah dan sebagian besar
usaha mengandalkan
pemasaran dari mulut ke
mulut. Studi mengusulkan
Model Integratif Budaya—
Digital-Pariwisata yang
mencakup identitas budaya,
pemberdayaan digital,
integrasi pariwisata,
teknologi imersif, serta
dukungan kebijakan dan
kelembagaan.

2/5(3
TJ)

3 | Abidin et Indonesia Mixed | Pendampingan

al. (2026) menghasilkan logo bagi
usaha yang sebelumnya
belum memiliki identitas
visual dan pendaftaran
lokasi Krupuk Rambak
Rejo Pak Agung serta Susu
Kedelai Pak Iksan di
Google Maps. Teks
melaporkan konsumen
lebih mudah menemukan
lokasi usaha dan menyebut
peningkatan literasi digital
serta kepercayaan diri
pelaku UMKM.

1/5 (4
TJ)

4 | Furqon et Indonesia Kualita | Setelah pelatihan, peserta
al. (2025) tif mampu membuat akun
bisnis media sosial,

0/5 (5
TJ)
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N
]

Penulis
(Tahun)

Negara

Metod

Temuan Utama

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

mengunggah konten
promosi, dan merespons
pelanggan secara daring;
beberapa mulai menerima
pesanan dari luar desa.
Peserta juga mulai mencatat
pendapatan dan
pengeluaran serta
mendaftarkan lokasi usaha
di Google Maps sehingga
lebih mudah ditemukan
pelanggan dan mitra baru.

Haryati et
al. (2024)

Indonesia

Survei

Pelatihan meningkatkan
pengetahuan UMKM dalam
menggunakan dan
mengoptimalkan konten
visual secara strategis di
media sosial dan platform
e-commerce dari 20%
menjadi 90%. Kegiatan
luring juga mencakup
pembuatan Google Maps.

2/5(3
TJ)

Sugiastuti
et al.
(2025)

Indonesia

Mixed

Abstrak melaporkan
peningkatan pemahaman
peserta mengenai teknik
pemasaran digital dan
kemampuan menerapkan
desain promosi
menggunakan Canva,
Adobe Firefly, dan
ChatGPT. Evaluasi LPPM
UB menilai pelatihan
sangat relevan dan
memberikan solusi nyata
bagi peserta.

0/5 (5
TJ)

Unsi et al.
(2025)

Indonesia

Mixed

Program menghasilkan
identitas dan kemasan baru
serta promosi melalui
WhatsApp Business. Rata-
rata pendapatan bulanan
meningkat hingga sekitar
Rp1.250.000, sekitar 25%
pelanggan berasal dari luar
desa, dan 20% penjualan
dilakukan melalui
WhatsApp.

2/5(3
TJ)

Sulistyowat
ietal.
(2024)

Indonesia

Survei

Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan
pemahaman UMKM
tentang strategi digital

0/5 (5
TJ)
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N
]

Penulis
(Tahun)

Negara

Metod

Temuan Utama

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

marketing, peningkatan
penjualan online, dan
peningkatan visibilitas
produk di platform digital.

Rafiqi et al.
(2024)

Indonesia

Kualita
tif

Temuan menyatakan
pendekatan visual fotografi
yang terarah dapat
meningkatkan visibilitas
pasar, menarik audiens
lebih luas, dan memperkuat
hubungan merek dengan
konsumen lokal maupun
global. Teks juga menyebut
fotografi produk dan gaya
hidup dapat
mengomunikasikan
kualitas, autentisitas, serta
relevansi budaya produk.

2/5(3
TJ)

Dayar et al.
(2024)

Indonesia

Kualita
tif

Pendaftaran lokasi UMKM
pangan lokal di Google
Maps dilaporkan dapat
meningkatkan visibilitas
dan aksesibilitas produk,
memperluas jangkauan
pasar, serta memudahkan
konsumen menemukan
produk. Program juga
disebut berkontribusi pada
ketahanan pangan desa dan
pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

3/5 (2
TJ)

Desipradani
et al.
(2024)

Indonesia

Kualita
tif

Abstrak melaporkan
peningkatan produksi
melalui mesin pencetak
pentol, adopsi pemasaran
digital, dan perolehan
sertifikasi halal. Hasil
tersebut disebut
memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan
daya saing.

0/5 (5
TJ)

—

Wijaya et
al. (2026)

Indonesia

Kualita
tif

Website responsif yang
dikembangkan mencakup
lokasi basecamp
terintegrasi dengan Google
Maps serta fitur informasi
dan promosi. Mitra
dilaporkan lebih percaya
diri dan mandiri mengelola
promosi digital, sementara

3/5 (2
TJ)
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N
]

Penulis
(Tahun)

Negara

Metod

Temuan Utama

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

kehadiran daring usaha
meningkat dan dapat
menjangkau calon
wisatawan dari dalam
maupun luar Indonesia.

Alifah et al.
(2025)

Indonesia

Kualita
tif

Website menyediakan
profil toko buku, katalog
produk, integrasi Google
Maps, kontak WhatsApp,
dan dasbor admin. Setelah
pelatihan, peserta
dilaporkan lebih percaya
diri dan mampu
menggunakan perangkat
digital untuk promosi serta
pengelolaan informasi
usaha.

0/5 (5
TJ)

—

Irawanto et
al. (2025)

Desa Wisata Sedau,
Lombok Barat, Indonesia

Kualita
tif

Peserta menghasilkan
desain kemasan bermotif
Sasak, identitas merek
dengan slogan “Kopi Sedau
Jadi Tau”, SOP produksi,
dan profil WhatsApp
Business serta Instagram.
Desain kemasan dicetak
dan langsung digunakan
secara komersial.

2/5(3
TJ)

Frihatini &
Vernia
(2026)

Bogor, Indonesia

Kualita
tif

Ayubi Food memiliki
potensi inovatif berbasis
bahan lokal, tetapi masih
menghadapi tantangan
dalam branding digital,
optimalisasi media sosial,
dan perluasan pasar online.
Diskusi kolaboratif
memperkuat wawasan
tentang strategi pemasaran
digital dan pengembangan
usaha adaptif.

2/5(3
TJ)

Lakilaki
(2025)

Sepuluh desa di Kabupaten
OKU Timur dan Indralaya,
Kabupaten Ogan llir,
Indonesia

Kuasi-
eksperi
men

Hasil kuantitatif, termasuk
uji-t berpasangan dan nilai
Cohen’s d di atas 1,2,
menunjukkan peningkatan
literasi keuangan, desain
merek, dan efikasi diri
kewirausahaan. Peserta
juga menunjukkan
perubahan perilaku berupa
perencanaan keuangan

1/5 (4
TJ)
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N
]

Penulis
(Tahun)

Negara

Metod

Temuan Utama

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

mandiri dan branding
digital yang konsisten.

Damanik et
al. (2026)

Kota Jayapura, Papua,
Indonesia

Studi
kasus

Keaslian produk, bahan
lokal, dan nilai budaya
Papua menjadi sumber
diferensiasi merek.
Branding masih terbatas,
terutama pada kemasan dan
identitas visual;
penggunaan media sosial
memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan
keterlibatan pelanggan,
tetapi berbeda menurut

literasi digital pelaku usaha.

5/5

Fitri et al.
(2025)

Desa Lumintu, Desa
Mojorembun, Kabupaten
Blora, Indonesia

Kualita
tif

Pelatihan digitalisasi
produk, pembuatan video
profil, dan optimalisasi
media sosial dilaporkan
memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan
efektivitas operasional
BUMDes. Transformasi
digital dan penguatan
struktur organisasi juga
dilaporkan dapat
meningkatkan daya saing
serta memperkuat jaringan
strategis.

2/5(3
TJ)

Kuleh et al.
(2023)

Desa Sepakat, Kabupaten
Kutai Kartanegara,
Indonesia

Kualita
tif

Penelitian mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi
UMKM untuk bergabung
dengan toko online.
Kemudahan dan efisiensi
transaksi online dilaporkan
sebagai faktor utama
preferensi masyarakat
dalam menggunakan toko
online.

2/5(3
TJ)

Narti et al.
(2025)

Desa Rama Agung,
Kecamatan Arga Makmur,
Kabupaten Bengkulu Utara,
Provinsi Bengkulu,
Indonesia

Studi
kasus

Branding desa
dikembangkan melalui
integrasi komunikasi
digital, partisipasi
masyarakat, dan
kewirausahaan kreatif
berbasis budaya lokal. Film
dokumenter “Mini Bali”
memperluas jangkauan
promosi dan memperkuat
citra desa, sementara

5/5
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N
]

Penulis
(Tahun)

Negara

Metod

Temuan Utama

Kriteria

MMAT

Terpen
uhi

UMKM memanfaatkan
media sosial untuk
mempromosikan produk
dan i1dentitas lokal.

Salsabila et
al. (2026)

Kecamatan Pasar Manna,
Bengkulu Selatan,
Indonesia

Kualita
tif

Mayoritas pengelola
UMKM berada pada Level
1, dengan penggunaan
media sosial dasar, foto
produk yang kurang
berkualitas, informasi usaha
dan produk yang tidak
lengkap, unggahan tidak
rutin, caption yang kurang
baik, serta interaksi
pelanggan yang terbatas.
Konsumen menyatakan
gambar produk yang jelas,
informasi lengkap, dan
komunikasi responsif
berpengaruh pada
kepercayaan serta minat
beli.

2/5(3
TJ)

\S]

Larasati &
Tyas
(2026)

Kelurahan Patemon dan
Kelurahan Sekaran,
Kecamatan Gunungpati,
Kota Semarang, Indonesia

Survei

Media sosial dan layanan
pengantaran online
dilaporkan dapat
meningkatkan pendapatan
serta memperluas
jangkauan pemasaran.
Platform digital
menyumbang 29,7%
terhadap perubahan
pendapatan dan 48,6%
terhadap perkembangan
pemasaran.

2/5 2
TJ)

Andriyansa
h (2025)

Tangerang, Bogor, Cirebon,
dan Surabaya, Indonesia

Studi
kasus

Ditemukan tiga pola utama:
simbolisasi nilai ergo-
ikonik melalui praktik
ekologis dan visualisasi
estetis; konten
keberlanjutan yang
dibentuk untuk menarik
visibilitas dalam ekosistem
platform; serta strategi
representasi yang
menampilkan proses
ekologis yang edukatif
meskipun kurang
“Instagrammable”.

5/5

\S]

Fadilla et
al. (2026)

Banda Aceh, Indonesia

Kualita
tif

Kekuatan utama UMKM
mencakup storytelling

5/5

225



Mut Mainnah et al. (2026).
Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 6 2026
E-ISSN : 3164-0117

N Penulis Negara Metod Temuan Utama Kfriteria
0 (Tahun) e MMAT
Terpen

uhi

budaya, kemampuan
beradaptasi terhadap tren,
dan loyalitas pelanggan.
Kelemahannya mencakup
pengelolaan konten yang
tidak terstruktur, branding
visual yang lemah,
pemahaman analitik yang
terbatas, dan rendahnya
kesadaran keamanan siber.
2 | Setiawan Kabupaten Tegal, Jawa Mixed | Responden lebih banyak 1/5 (4
5 | (2025) Tengah, Indonesia memilih standing pouch, TJ)
bahan aluminium foil,
warna cerah, informasi
lengkap, dan merek yang
jelas. Penerapan kemasan
baru selama tiga bulan
dilaporkan meningkatkan
harga jual 15-20%, laba
bersih sekitar 10%, minat
beli, pesanan ulang, dan
permintaan reseller.

Tema Temuan Penelitian
Branding visual membangun identitas dan daya tarik

Branding visual menerjemahkan kekhasan produk menjadi identitas yang dikenali konsumen.
Identitas Stik Nanasku menjangkau 7,660 akun melalui 24 unggahan, tetapi tidak menghasilkan
konversi terukur (Carlos et al., 2026). Fotografi produk dan gaya hidup dapat mengomunikasikan
kualitas, autentisitas, dan relevansi budaya (Rafiqi et al., 2024); kemasan bermotif Sasak dan identitas
Kopi Sedau juga diterapkan secara komersial (Irawanto et al., 2025).

Dampak ekonomi dilaporkan ketika pembaruan visual disertai perubahan produk dan pemasaran.
Brondong Ketan mencatat pendapatan bulanan sekitar Rp1.250.000, pelanggan luar desa sekitar 25%,
dan 20% penjualan melalui WhatsApp (Unsi et al., 2025). Kemasan Hawa Snack dikaitkan dengan
kenaikan harga jual 15-20%, laba bersih sekitar 10%, minat beli, pesanan ulang, dan permintaan reseller
(Setiawan, 2025). Bahan lokal dan budaya menjadi sumber diferensiasi, dengan dampak yang
bergantung pada kapasitas usaha dan keterlibatan pelanggan (Damanik et al., 2026). Pembaruan desain
tidak otomatis menjamin kenaikan penjualan.

Google Maps meningkatkan ketercarian usaha

Google Maps terutama mendukung keterlihatan dan akses lokasi. Pendampingan mendaftarkan dua
usaha di Sukorejo dan konsumen dilaporkan lebih mudah menemukan lokasinya (Abidin et al., 2026).
Pelaku di Desa Cempaka juga mendaftarkan lokasi; program pangan lokal mengaitkan peta digital
dengan visibilitas, aksesibilitas, dan kemudahan pencarian produk (Furqon et al., 2025; Dayar et al.,
2024). Pelatihan UMKM jamu turut mencakup pembuatan Google Maps (Haryati et al., 2024).

Integrasi peta dengan informasi dan promosi memperluas fungsinya. Website Jeep Wisata Alam
Merapi memuat lokasi basecamp terhubung Google Maps, sementara kehadiran daring dan jangkauan
calon wisatawan dilaporkan meningkat (Wijaya et al., 2026). Website Kampoeng [lmu menggabungkan
peta dengan profil, katalog, kontak, dan dasbor (Alifah et al., 2025). Bukti lebih kuat menunjukkan
manfaat ketercarian daripada kontribusi langsung terhadap transaksi; informasi akurat, konten
meyakinkan, dan kanal pemesanan tetap diperlukan.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital

Pelatihan membangun kemampuan praktis membuat konten dan mengelola promosi. Pengetahuan

UMKM jamu tentang konten visual meningkat dari 20% menjadi 90% (Haryati et al., 2024). Peserta di
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Desa Cempaka belajar membuat akun bisnis, mengunggah promosi, merespons pelanggan, dan
mencatat pemasukan serta pengeluaran (Furqon et al., 2025). Peserta pelatihan alas kaki meningkatkan
pemahaman pemasaran digital dan keterampilan desain promosi dengan perangkat digital (Sugiastuti et
al., 2025).

Di Desa Wisata Sedau, peserta menghasilkan kemasan, identitas merek, prosedur produksi, dan
profil WhatsApp Business serta Instagram (Irawanto et al., 2025). Pelatihan Kampoeng Ilmu
memperkuat kepercayaan diri menggunakan perangkat digital (Alifah et al., 2025); program UMKM
pemula meningkatkan literasi keuangan, desain merek, efikasi diri, dan konsistensi branding digital
(Lakilaki, 2025). Hasil mengarah pada pentingnya praktik terarah dan penerapan nyata, bukan sekadar
pengenalan platform.

Faktor pendukung: literasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan

Literasi dan kepercayaan diri mendukung keberlanjutan promosi. Pendampingan Sukorejo
meningkatkan literasi digital dan kepercayaan diri; peserta Desa Cempaka mulai merespons pelanggan
daring dan menerima pesanan dari luar desa (Abidin et al., 2026; Furqon et al., 2025). Pelatihan website
juga meningkatkan keyakinan peserta dalam memanfaatkan informasi digital (Alifah et al., 2025),
sementara penguatan efikasi diri berjalan bersama keterampilan usaha (Lakilaki, 2025).

Kualitas informasi, interaksi, dan cerita turut memengaruhi kepercayaan konsumen. Nilai budaya
Papua mendukung diferensiasi dan keterlibatan, tetapi hasil media sosial berbeda menurut literasi
pelaku (Damanik et al., 2026). Pada UMKM fesyen, gambar dan informasi yang jelas dinilai penting,
sementara unggahan dan interaksi masih terbatas (Salsabila et al., 2026). Storytelling budaya, adaptasi
tren, dan loyalitas menjadi kekuatan, tetapi pengelolaan konten perlu lebih terstruktur (Fadilla et al.,
2026). Hasil kanal digital bergantung pada komunikasi yang konsisten dan informatif.

Tantangan implementasi dan dampak yang belum konsisten

Hambatan mencakup keterbatasan digitalisasi serta lemahnya pengelolaan identitas, konten, dan
informasi. Di Pulau Panggang, digitalisasi UMKM rendah, pemasaran dari mulut ke mulut dominan,
dan potensi budaya belum banyak dimanfaatkan (Attas et al., 2026). Ayubi Food menghadapi kendala
branding digital, optimalisasi media sosial, dan perluasan pasar daring (Frihatini & Vernia, 2026).
UMKM fesyen masih memiliki kelemahan pada foto, informasi, keteraturan unggahan, dan interaksi
(Salsabila et al., 2026); konten tidak terstruktur dan keterbatasan analitik juga ditemukan di Banda
Aceh.

Keterlihatan tidak selalu menjadi transaksi: penjualan Stik Nanasku terutama berasal dari rujukan
pribadi, tanpa konversi terukur dari media sosial atau marketplace (Carlos et al., 2026). UMKM
perikanan menghadapi hambatan masuk toko daring, walau konsumen menghargai kemudahan dan
efisiensi transaksi (Kuleh et al., 2023). Program yang menggabungkan kanal digital melaporkan
peningkatan pendapatan dan jangkauan (Larasati & Tyas, 2026). Karena itu, paparan, keterlibatan,
kunjungan, dan penjualan perlu dibedakan.

Pola kajian dan celah integrasi

Studi didominasi pelatihan, pendampingan, dan sarana promosi yang menggabungkan identitas
merek, media sosial, situs web, dan terkadang Google Maps. Metode mencakup kualitatif, survei, kuasi-
eksperimen, dan campuran. Digitalisasi produk, video profil, serta media sosial pada BUMDes
dilaporkan memperluas pasar dan jaringan strategis (Fitri et al., 2025). Branding desa menghubungkan
komunikasi digital, partisipasi, kewirausahaan kreatif, dan citra lokal (Narti et al., 2025). Representasi
visual keberlanjutan juga dapat meningkatkan keterlihatan melalui penyampaian proses dan nilai
produk (Andriyansah, 2025).

Intervensi berbentuk paket menyulitkan pemisahan kontribusi branding visual, Google Maps, dan
kanal lain. Dampak media sosial serta pengantaran daring menunjukkan manfaat gabungan, bukan
dampak khusus peta digital (Larasati & Tyas, 2026). Adopsi pemasaran digital yang dilaporkan bersama
peningkatan produksi dan sertifikasi halal juga tidak mengisolasi mekanisme tiap komponen
(Desipradani et al., 2024). Celah utama ialah evaluasi langsung, komparatif, dan jangka panjang atas
integrasi branding visual dan Google Maps dengan ukuran keterlihatan, kunjungan, pertanyaan
pelanggan, serta penjualan secara terpisah.

Branding visual membangun identitas dan daya tarik

Identitas visual menerjemahkan keunikan produk, mutu, dan nilai budaya menjadi isyarat yang
mudah dikenali konsumen. Keselarasan logo, kemasan, fotografi, dan informasi produk mengurangi
ketidakpastian pembeli serta membedakan produk di ruang promosi digital. Pada UMKM makanan dan
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kopi, unsur lokal dapat menjadi pembeda, bukan sekadar ornamen (Unsi et al., 2025; Irawanto et al.,
2025; Damanik et al., 2026). Fotografi dan narasi keberlanjutan turut memperjelas kualitas serta makna
produk (Rafiqi et al., 2024; Andriyansah, 2025). Temuan ini sejalan dengan literatur yang menempatkan
desain kreatif sebagai pembentuk persepsi dan identitas merek (Himawati et al., 2025), sekaligus
menunjukkan peran konteks budaya dan praktik produksi.

Dampak visual terhadap kinerja usaha tidak seragam karena daya tarik merek hanya satu tahap
pembelian. Satu studi mengaitkan kemasan baru dengan peningkatan harga, laba, minat, dan pembelian
ulang, sedangkan bukti lain menunjukkan jangkauan media sosial belum tentu menjadi konversi terukur
(Setiawan, 2025; Carlos et al., 2026). Gambar jelas dan informasi lengkap membantu pertimbangan
konsumen, meskipun mutu konten UMKM beragam (Salsabila et al., 2026). Pengembangan visual
merek lokal juga dikaitkan dengan jangkauan dan hubungan konsumen yang lebih luas (Rafiqi et al.,
2024). Karena bukti berasal dari studi kasus, kualitatif, dan metode campuran, serta beberapa laporan
memiliki rincian metodologis terbatas, generalisasi dampak pada penjualan perlu berhati-hati. Studi
kasus Damanik et al. (2026) memenuhi lebih banyak kriteria MMAT.

Google Maps meningkatkan ketercarian usaha

Google Maps menjembatani informasi digital dan akses fisik. Pencantuman lokasi, profil usaha,
dan tautan situs web membantu calon konsumen menemukan alamat serta merencanakan kunjungan.
Pendampingan pendaftaran lokasi dilaporkan mempermudah konsumen menemukan usaha, sementara
integrasi peta pada situs memperkaya informasi promosi bagi calon wisatawan dan pembeli (Abidin et
al., 2026; Furqon et al., 2025; Wijaya et al., 2026). Pada UMKM pangan lokal, pendaftaran lokasi juga
dikaitkan dengan aksesibilitas dan jangkauan pasar (Dayar et al., 2024). Hal ini sejalan dengan literatur
geomarketing, yang menunjukkan kegunaan informasi spasial dalam menghubungkan usaha kecil
dengan calon pelanggan berdasarkan lokasi (Criséstomo-Berrocal et al., 2022).

Bukti Google Maps lebih kuat untuk keterlihatan dan kemudahan akses daripada kontribusinya
sendiri terhadap transaksi. Pelatihan yang menggabungkan konten, media sosial, dan pendaftaran lokasi
tidak memisahkan pengaruh tiap kanal, sehingga peningkatan jangkauan tidak dapat langsung dikaitkan
dengan peta digital (Furqon et al., 2025; Haryati et al., 2024). Studi Dayar et al. (2024) mendukung
manfaat aksesibilitas secara kualitatif dan memenuhi lebih banyak kriteria MMAT daripada beberapa
laporan pendampingan yang ringkas. Karena itu, peta digital lebih tepat dipahami sebagai infrastruktur
penemuan usaha yang melengkapi identitas merek dan promosi, bukan bukti tersendiri atas kenaikan
penjualan.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital

Pelatihan membantu pelaku UMKM mengubah identitas produk menjadi materi promosi serta
mengelola saluran digital. Keterampilan yang dilaporkan mencakup pembuatan konten visual,
penggunaan perangkat desain, pengelolaan akun, respons pelanggan, dan penyusunan informasi usaha
(Furqon et al., 2025; Sugiastuti et al., 2025; Alifah et al., 2025). Pelatihan konten visual menunjukkan
perubahan pengetahuan terukur, sedangkan pendampingan lain mengaitkan pembelajaran dengan
desain merek dan praktik branding digital yang lebih konsisten (Haryati et al., 2024; Lakilaki, 2025).
Produksi kemasan dan profil promosi siap pakai menunjukkan bahwa pembelajaran dapat menghasilkan
keluaran konkret (Irawanto et al., 2025).

Pembelajaran tampak berlangsung melalui praktik langsung pada aset promosi peserta, bukan
sekadar penyampaian konsep. Hal ini mendukung temuan tentang pentingnya desain kreatif bagi
identitas UMKM (Himawati et al., 2025), sekaligus menunjukkan bahwa keterampilan dan
pendampingan diperlukan untuk menerapkannya. Korpus mencakup survei, studi kualitatif, metode
campuran, dan kuasi-eksperimen. Hasil terukur pada Haryati et al. (2024) dan Lakilaki memberi
penguat, tetapi sebagian studi memenubhi sedikit kriteria MMAT. Kesimpulan paling layak dibatasi pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang dilaporkan, bukan dampak jangka panjang terhadap
kinerja usaha.

Faktor pendukung: literasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan

Literasi digital dan kepercayaan diri memengaruhi kemampuan pelaku UMKM mempertahankan
penggunaan kanal promosi setelah pendampingan. Kemandirian mengelola informasi dan akun digital
muncul bersama pengalaman menggunakan perangkat promosi (Abidin et al., 2026; Alifah et al., 2025;
Lakilaki, 2025). Respons pelanggan dan informasi jelas dapat mengurangi keraguan konsumen,
sementara keterlibatan pelanggan bergantung pula pada kapasitas pengelolaan media sosial (Furqon et
al., 2025; Damanik et al., 2026; Salsabila et al., 2026). Nilai budaya dan cerita produk menyediakan
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bahan komunikasi bermakna, tetapi pengolahannya membutuhkan keterampilan konten (Fadilla et al.,
2026).

Faktor-faktor tersebut merupakan kondisi pendukung, bukan hasil belajar utama atau bukti
langsung peningkatan penjualan. Variasi literasi membantu menjelaskan perbedaan praktik promosi,
sedangkan cerita budaya tidak otomatis efektif tanpa pengelolaan konten terstruktur (Damanik et al.,
2026; Fadilla et al., 2026). Studi kualitatif dan pendampingan memberi gambaran mekanisme, tetapi
bukti kausal tentang kepercayaan diri atau keterlibatan masih terbatas. Lakilaki (2025) menggunakan
desain kuasi-eksperimen, namun pelaporan penilaiannya tidak kuat; hasilnya perlu dibaca bersama studi
lain dan tidak cukup untuk menyimpulkan sebab-akibat yang berlaku luas.

Tantangan implementasi dan dampak yang belum konsisten

Keterbatasan kapasitas digital dapat menghambat hubungan antara promosi, keterlihatan, dan
transaksi. Digitalisasi rendah serta ketergantungan pada pemasaran dari mulut ke mulut membatasi
pemanfaatan potensi budaya setempat (Attas et al., 2026). Identitas lemah, konten tidak terstruktur,
informasi kurang lengkap, dan keterbatasan analitik turut menurunkan mutu komunikasi. Kendala
bergabung dengan toko daring juga menunjukkan adanya hambatan operasional (Kuleh et al., 2023).
Karena itu, jangkauan promosi tidak selalu menjadi pembelian; hasil pemasaran bergantung pada mutu
konten, kesiapan saluran transaksi, dan kebiasaan pelanggan (Carlos et al., 2026; Damanik et al., 2026).

Keberhasilan tidak dapat dinilai hanya dari unggahan atau jangkauan. Penguatan kapasitas
organisasi dan promosi digital pada BUMDes dilaporkan mendukung perluasan pasar, sedangkan
digitalisasi pemasaran dan peningkatan produksi pada kelompok UMKM lain memperkuat daya saing
(Fitri et al., 2025; Desipradani et al., 2024). Namun, temuan itu tidak mengisolasi kontribusi branding
visual atau Google Maps. Studi kasus Carlos et al. (2026) menunjukkan kesenjangan antara jangkauan
daring dan konversi, sementara Fadilla et al. (2026) mengidentifikasi kelemahan pengelolaan yang
membatasi efektivitas. Meski sebagian studi dengan pemenuhan kriteria MMAT lebih tinggi memberi
analisis mendalam, keragaman desain dan keluaran membatasi perbandingan langsung.

Pola kajian dan celah integrasi

Kajian lebih sering mengevaluasi pelatihan atau pendampingan yang menggabungkan beberapa
kanal daripada menguji satu media secara terpisah. Branding visual, media sosial, situs web, dan Google
Maps muncul sebagai rangkaian promosi yang saling melengkapi (Abidin et al., 2026; Haryati et al.,
2024; Wijaya et al., 2026). Pendekatan kualitatif, studi kasus, survei, metode campuran, dan kuasi-
eksperimen menunjukkan variasi evaluasi, tetapi belum menghasilkan ukuran dampak seragam.
Inisiatif berbasis budaya dan partisipasi masyarakat memperluas promosi dari pengenalan produk
menuju citra wilayah (Narti et al., 2025). Publikasi meningkat dari 1 artikel pada 2023 menjadi 5 pada
2024 dan 10 pada 2025; terdapat 9 artikel pada 2026 saat penelusuran 4 November. Karena 2026 belum
berakhir, jumlah itu tidak menunjukkan tren tahunan.

Integrasi branding visual dan Google Maps masih jarang dievaluasi secara langsung dan jangka
panjang. Studi yang menggabungkan peta dengan situs atau pelatihan menunjukkan kelayakan
penerapan, tetapi belum membedakan pengaruh setiap komponen terhadap keterlihatan, kunjungan, dan
penjualan (Dayar et al., 2024; Wijaya et al., 2026; Setiawan, 2025). Bukti lintas kanal tentang perluasan
pemasaran dan pendapatan memberi konteks, tetapi tidak mengisolasi kontribusi peta digital (Larasati
& Tyas, 2026). Perbedaan keluaran, dari citra merek hingga transaksi, menyulitkan sintesis.
Andriyansah (2025) menunjukkan nilai representasi proses ekologis, sedangkan Narti et al. (2025)
menekankan komunikasi budaya; keduanya memperluas bahasan visual tanpa menguji efektivitas
integrasi lokasi secara komparatif.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, visibilitas merupakan rangkaian, bukan keluaran tunggal. Identitas visual
membentuk pengenalan dan daya tarik, keterampilan digital memungkinkan pengelolaan pesan, dan
Google Maps menghubungkan informasi usaha dengan akses spasial. Konversi penjualan dipengaruhi
kesiapan transaksi serta respons konsumen, sehingga jangkauan bukan padanan kinerja komersial.
Model promosi UMKM perlu menguji hubungan antartahap dan membedakan hasil utama, seperti
keterlihatan dan transaksi, dari faktor pendukung berupa literasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan
(Abidin et al., 2026).

Secara praktis, pelaku UMKM dapat menyelaraskan logo, kemasan, foto, narasi produk, dan
informasi usaha sebelum mempromosikannya melalui kanal digital. Pendampingan dapat
memasangkan pembuatan konten dengan pembaruan profil Google Maps, pemeriksaan akurasi lokasi,
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serta pengelolaan kontak dan respons pelanggan. Lembaga pendamping dan pemerintah daerah dapat
menyediakan pelatihan praktik dan evaluasi yang membedakan jangkauan, permintaan informasi,
kunjungan, dan pembelian. Rekomendasi ini bersumber pada pola kajian dan tidak menyatakan kondisi
atau capaian UMKM di Desa Prasi (Furqon et al., 2025).

Keterbatasan Tinjauan

Penelusuran hanya menggunakan OpenAlex tanpa penelusuran sitasi, pencarian manual, atau
literatur abu-abu; syarat verifikasi indeks jurnal juga berpotensi melewatkan studi dari terbitan lain.
String pencarian berbahasa Inggris dengan kata kunci tambahan bahasa Indonesia mungkin kurang
mewakili publikasi bahasa lain, sedangkan rentang 2022-2026 tidak mencakup karya sebelumnya.
Kelayakan, penilaian mutu, dan ekstraksi terutama bertumpu pada judul serta abstrak; teks lengkap
akses terbuka dibaca untuk 26 dari 35 laporan yang dinilai. Satu penilai berbantuan Al bekerja tanpa
penelaah independen kedua, dan 73 dari 125 jawaban kriteria MMAT tercatat “Tidak jelas” karena
rincian jarang disampaikan dalam abstrak. Lima studi yang memenuhi syarat melampaui batas 25 studi
sehingga tidak disintesis (Hong et al., 2018).

Agenda Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya perlu menguji desain komparatif atau kuasi-eksperimental yang memisahkan
pengaruh identitas visual, Google Maps, dan penerapan keduanya. Pengukuran berulang dapat
menelusuri perubahan keterlihatan, permintaan arah, kunjungan, pertanyaan pelanggan, dan penjualan,
disertai dokumentasi periode penerapan serta karakteristik usaha. Dengan demikian, penelitian dapat
menguji apakah manfaat aksesibilitas berlanjut menjadi transaksi dan kondisi yang memediasi peralihan
tersebut (Dayar et al., 2024).

Konteks usaha, tingkat literasi digital, jenis produk, kekuatan nilai lokal, serta keterpaduan dengan
situs dan media sosial perlu dibandingkan untuk menjelaskan variasi hasil. Studi jangka panjang dapat
menilai keberlanjutan pembaruan informasi peta dan konsistensi identitas visual setelah pendampingan
berakhir. Pelaporan metode, instrumen, dan hasil yang lebih rinci akan memperkuat penilaian mutu
serta memungkinkan sintesis yang lebih tegas mengenai integrasi promosi digital UMKM (Abidin et
al., 2026).

KESIMPULAN

Sebaran publikasi pada 2023-2026 masing-masing mencakup 1, 5, 10, dan 9 artikel; jumlah pada
2026 belum mencakup satu tahun penuh, sehingga distribusi tersebut belum menunjukkan arah tren
tahunan. Kajian terinklusi didominasi pendekatan kualitatif sebanyak 16 studi, disusul metode
campuran sebanyak 5 studi dan kuantitatif sebanyak 4 studi. Pola kajian umumnya berupa pelatihan
atau pendampingan yang menggabungkan identitas visual, media sosial, situs web, dan pada sebagian
studi Google Maps. Bukti publikasi menunjukkan perhatian pada promosi digital UMKM, tetapi
evaluasi hasil dan rancangan penelitian beragam.

Identitas visual yang konsisten, fotografi produk, dan kemasan informatif membantu UMKM
menampilkan keunikan, kualitas, serta nilai budaya produk dan menarik perhatian konsumen. Sejumlah
studi melaporkan perubahan komersial yang terukur, seperti kenaikan harga jual, laba, pesanan ulang,
pendapatan, atau jangkauan pasar; studi lain mencatat keterlihatan tanpa konversi penjualan yang
terukur. Pelatihan turut meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis pelaku usaha dalam
membuat konten serta mengelola promosi digital. Dampak terhadap penjualan karena itu tidak dapat
disimpulkan seragam hanya dari penguatan branding visual.

Pendaftaran lokasi usaha di Google Maps dilaporkan memudahkan konsumen dan mitra
menemukan UMKM serta memperkuat keterlihatan dan aksesibilitas. Bukti kontribusi Google Maps
secara terpisah terhadap konversi penjualan masih terbatas, sementara beberapa studi
mengintegrasikannya dengan situs web atau kegiatan promosi lain. Celah utama terletak pada
terbatasnya evaluasi langsung dan jangka panjang atas integrasi identitas visual dan Google Maps serta
pemisahan pengaruh kanal terhadap keterlihatan, kunjungan, dan penjualan. Penelitian lanjutan perlu
menguji integrasi tersebut melalui pengukuran hasil yang terpisah dan berulang, sekaligus
membandingkan konteks serta rancangan yang beragam; efektivitasnya di Desa Prasi belum dilaporkan
oleh studi terinklusi.
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